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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Work Life Balance (X1) dan Beban
Kerja (X2) terhadap terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo sebanyak 58 orang, Pengumpulan data pokok melalui daftar
pertanyaan yang diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance
(X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan, baik secara simultan
maupun secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Work Life Balance (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo
dan Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang efektif dapat mendorong kemajuan perusahaan
melalui keunggulan dalam persaingan yang dihasilkan oleh individu yang berkualitas.
Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang membuat seseorang bahagia
dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya. Pada dasarnya pegawai yang puas
terhadap pekerjaanya akan cenderung memiliki kinerja yang tinggi pula (Eviana &
Achmadi, 2022) Kepuasan kerja penting untuk bisnis dan pegawai, sebagai hasil dari
kesempatan untuk mengamati hasil kinerja pegawai. Puas atau tidaknya terhadap atasan
merupakan cerminan dari kinerjanya yang semakin meningkat. Kesenangan dan bekerja
semakin rajin akan dapat menimbulkan rasa kepuasan terhadap pekerjaanya, karena
kepuasan itu ada didalam individu tersendiri. Melainkan rasa ketidakpuasan kerja
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terhadap organisasi akan memunculkan rasa ketidak bahagiaan, dan bekerja tidak
mempunyai rasa semangat. Jadi peningkatan atau penurunan kinerja pegawai akan
berkaitan dengan kepuasan dan kesenangan. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh tindakan,
sikap, dan perspektif terkait pekerjaan pegawai, oleh karena itu kepuasan kerja dengan
masalah pribadi pekerja akan bertentangan karena bakal berpengaruh terhadap
pekerjaan yang di kerjakan pegawai (Bhastary, 2020).

Kepuasan kerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan. Jika pegawai
mempunyai kepuasan kerja yang tinggi, maka secara langsung pegawai akan loyal
terhadap perusahaan dan kinerja menjadi semakin meningkat. Kondisi saat ini, dimana
masih banyak pegawai yang kurang optimal dalam menjalankan pekerjaanya. Hal
seperti ini bisa terlihat dari hasil kerja yang masih belum dapat mencapai target yang
telah ditentukan perusahaan. Untuk meningkatkan produktivitas kerja, maka perlu
adanya peningkatan kepuasan kerja dari masing-masing pegawai.Untuk meningkatkan
produktivitas kerja pegawai, instansi dapat mendorong pegawai agar memiliki motivasi
yang tinggi, sehingga dapat mencapai tujuan instansi.

Kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan pegawai dalam mengelola emosi ketika
menghadapi tantangan di tempat kerja. Regulasi emosi yang efektif memungkinkan karyawan untuk
tetap tenang dan fokus, sehingga mereka dapat mengatasi stres dan tekanan dengan lebih baik. Ketika
pegawai mampu mengelola emosi mereka, mereka cenderung mengalami lebih banyak pengalaman
afektif positif, seperti rasa pencapaian dan kebahagiaan (Madrid et al., 2020). Kepuasan kerja
mencakup berbagai aspek, termasuk emosi, keyakinan, dan sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
mereka jalani. Faktor-faktor ini saling berinteraksi, membentuk bagaimana pegawai merasakan dan
menilai pengalaman kerja mereka. Ketika karyawan merasa puas, mereka cenderung menunjukkan
semangat kerja yang tinggi dan moralitas yang baik, menciptakan suasana positif di tempat kerja
(Neupane, 2019). Sehingga ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja di
antarannya work life balance (Ogunola, 2022) dan beban kerja (Inegbedion et al., 2020). Worklife balance
Menurut (Suartana & Dewi, 2020) pada pegawai dapat menjadi indikasi tingkat intensitas
turnover pegawai. Work life balance merupakan  gambaran  keseimbangan  antara
pekerjaan seseorang dengan kehidupan pribadinya. Menurut pandangan pegawai, work life
balance merupakan pilihan untuk mengelola kewajiban dalam pekerjaan, pribadi, dan tanggung jawab
keluarga. Sedangkan work life balance dari perspektif bisnis adalah pilihan perusahaan ketika pegawai
fokus pada pekerjaan mereka menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
penting untuk dilakukan, karena hal tersebut tentu memiliki manfaat bagi instansi maupun
kehidupan pribadi pegawai.

Work Life Balance (WLB) merupakan suatu hal yang penting bagi karyawan.
Dampak yang ditimbulkan akibat dari WLB yang tidak seimbang antara lain
terganggunya Kesehatan fisik karyawan dan juga membuat pegawai merasa tertekan
menurut (Foanto et al, 2020). Akibat adanya ketidak seimbangan pegawai juga
berdampak langsung terhadap kehidupan rumah tangga, pekerjaan mengganggu
keluarga dan sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan (Sandini et al., 2021)

Work Life Balance

Work-life balance merujuk pada keseimbangan yang sehat antara tanggung jawab
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan ini dipengaruhi oleh berbagai variabel,
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termasuk komitmen organisasi dan dukungan sosial dari rekan kerja serta keluarga.
Dalam lingkungan kerja yang kompetitif, menjaga work-life balance menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Ketika karyawan
merasa bahwa mereka dapat mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dengan baik, mereka cenderung lebih bahagia, produktif, dan loyal terhadap perusahaan.
Hal ini juga berkontribusi pada kesejahteraan mental dan fisik, yang sangat penting bagi
keberhasilan jangka panjang individu dan organisasi. (Mubarak, 2023).

Menurut (International Labour Office, 2022) Work-life balance adalah
keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang sangat
dipengaruhi oleh jam kerja dan pola kerja yang diterapkan. Work-life balance adalah
kondisi di mana individu dapat mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi
secara seimbang. Hal ini melibatkan integrasi antara tanggung jawab profesional dan
kehidupan sosial, yang berkontribusi pada kesejahteraan individu serta meningkatkan
produktivitas dan kepuasan kerja dalam lingkungan yang mendukung (Suartana &
Dewi, 2020). Oleh karena itu Keseimbangan ini penting untuk memastikan bahwa
seseorang tidak hanya fokus pada karier, tetapi juga memiliki waktu untuk bersosialisasi
dan menikmati hobi (Suartana & Dewi, 2020).

Beban Kerja

Beban kerja istilah yang digunakan untuk menggambarkan tingkat tuntutan dan
tanggung jawab yang diberikan pada seorang karyawan dalam pekerjaannya (Sitorus &
Siagian, 2023). Beban kerja atau workload adalah usaha yang harus dilakukan seseorang
untuk memenuhi “kebutuhan” pekerjaan. Saat ini, hak adalah hak asasi manusia.
Kemampuan tersebut dapat diukur dari kondisi fisik dan mental seseorang. Beban kerja
yang dimaksud adalah jumlah (proporsi) terbatasnya kapasitas pengguna yang
dibutuhkan untuk melakukan suatu tugas tertentu. Menurut (Auliana & Achmad, 2023)
mendefinisikan beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu.

Menurut (Maha & Herawati, 2022) Beban kerja yaitu suatu proses dalam
penetapan jumlah jam kerja untuk karyawan yang bertujuan agar menyelesaikan
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Untuk menghindari adanya stres atau tekanan
kerja, tidak hanya beban kerja yang berlebihan tetapi dikhawatirkan membuat seorang
karyawan memiliki kinerja yang rendah. Tekanan waktu dan konsentrasi terhadap
informasi akan sangat memengaruhi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Beban kerja merupakan penilaian pekerja antara kapasitas motivasi dengan tuntutan
kerja yang diberikan dan juga dipengaruhi berbagai aktivitas. Menurut (Omieku &
Kab, 2024) Beban kerja yakni proses atau tugas seorang pekerja yang harus diselesaikan
dalam waktu tertentu.

Menurut penelitian lain (Felix Chandra, 2024) beban kerja adalah proses untuk
mengetahui berapa jam kerja sumber daya manusia yang harus dikerahkan dalam
jangka waktu tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Adapun penelitian lain
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menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebihan berkontribusi pada rendahnya
kepuasan kerja. Kompensasi yang tidak sesuai juga memperburuk masalah ini, sehingga
kesejahteraan karyawan harus menjadi fokus Perusahaan (Cahyadi et al., 2023). Meneliti
persepsi karyawan terhadap keseimbangan beban kerja dan menemukan bahwa
keseimbangan beban kerja secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
(Inegbedion et al., 2020).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja diartikan sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap
pekerjaannya, yang tercermin dari selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima dan
yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja juga dianggap sebagai suasana
psikologis dan perasaan seseorang yang bersifat relatif dalam memersepsikan
pekerjaannya atau aspek-aspek yang terdapat dalam pekerjaan tersebut (Harahap &
Ramli, 2023). Ketika seorang karyawan merasakan motivasi dari pekerjaan mereka,
mereka cenderung menunjukkan usaha yang lebih tinggi, menghasilkan kinerja yang
lebih baik, dan merasa terhubung dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. (Kerja
et al., 2021). Menurut (Adi Karmawan & Sudibya, 2020) kepuasan kerja berkaitan erat
dengan rasa memiliki dan komitmen karyawan terhadap organisasi atau perusahaan.
Ketika karyawan merasa puas, mereka cenderung memiliki loyalitas yang lebih tinggi
dan merasa terikat dengan visi serta misi perusahaan. Hal ini dapat mengurangi tingkat
turnover dan meningkatkan retensi karyawan, yang sangat penting bagi
keberlangsungan organisasi. Dengan demikian, memahami dan meningkatkan
kepuasan kerja menjadi salah satu prioritas bagi manajemen untuk menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan saling mendukung. Menurut (Achmad Fauzi et al.,
2023), bahwa tingkat kepuasan dalam kerja merupakan cara pendukung untuk
dapat menerima rasa yang hadir dalam pekerjaan yang menjadi hasil dari
perolehan sikap  bekerja tersebut kepada pekerjaannya. Kepuasan Kerja secara
garis besar, Kondisi emosional yang mengasyikkan di tempat kerja merupakan contoh
kepuasan kerja. Harapan karyawan serta pengalaman yang ia terima dari pekerjaannya
pula diwakili oleh kepuasan kerjaini. Ketidakpuasan terus menjadi besar terus menjadi
besar kesenjangan antara harapan serta pengalaman (dalam perihal ini, harapan tidak
terpenuhi) (Anggara & Nursanti, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif,
dimana menurut (Santi Hariati , Muhammad Arif Nasution, 2021) Metode Penelitian
Kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausalitas dan pengujian hipotesis.
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Penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau utama.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik
sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2022:138). Jumlah populasi pada penelitian di dinas Kesehatan provinsi
Gorontalo sebanyak 140 orang. Berikut tabel populasi dapat dijelaskan seperti berikut ini:

Tabel 1. Tabel Populasi

NO Nama Jabatan Jumlah
Orang
1. Kepala Dinas 1
2. Sekretaris 1
3. SUB bagian umum Dan kepegawaian 2
4. Kelompok Jabatan Fungsional Dan Pelaksana 3
5. Bidang kesehatan masyarakat
- Seksi gizi dan kesehatan ibu dan anak 6
- Seksi promkes dan pemberdayaan masyarakat 10
- Kelompok sub subtansi kesehatan usia produktiv, 30
usia lanjut & kesehatan jiwa.
- Tim kerja lansia, usia produktif 12
6. Bidang pencegahan dan pengendalian penyakit
- Seksi survailans dan imunisasi 11
- Seksi penyehatan lingkungan 8
- Kelompok  sub  subtansi  pencegahan 10
dan pengendalian penyakit menular
dan tidak menular 8
- Tim kerja P2MPPTM
7. Bidang pelayanan dan sumber daya kesehatan
- Seksi pelayanan kesehatan 4
- Seksi sumber daya manusia kesehatan 6
- Kelompok sub subtansi kefarmasian, alkes dan 14
PKRT 5
- Tim kerja layanan kefarmasian. 2
- UPTD 1
1. Ka.Labskeda 1
2. KTU labskeda !
3. kasie. Lab. Klinis 1
4. kasie lab. Kesmas
8. Bidang pengendalian penduduk KB dan jaminan kesehatan
Masyarakat

Sumber: Dinas Kesehatan Propinsi Gorontalo (2025)

Dengan menggunakan rumus Slovin didapatkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 58

pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Statistik

Berdasarkan hasil pengolahan data atas 58 responden dengan menggunakan
Analisis Jalur (path analysis), diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y = 0.280X1 + 0.466X2 + 0.67¢

Berdasarkan persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel
independen variabel Work Life Balance (X1) terhadap Kepuasan Kerja pegawai (Y)
sebesar 0.280 atau 28% dan koefisien variabel Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja
pegawai (Y) sebesar 0.466 atau 46,6% Sedangkan e episelon menunjukkan bahwa
terdapat variabel-variabel lain yang ikut berpengaruh tetapi tidak diteliti sebesar 0.67
atau sebesar 67%. Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada
lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0.330 (terlampir), ini berarti sekitar 33%
pengaruh yang ada terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) oleh variabel Work Life Balance
(X1) dan beban kerja (X2) secara bersama-sama Serta masih ada sekitar 0.67 atau sekitar
67% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan masih memerlukan penelitian
lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya di berikan struktur jalur dari penelitian dalam gambar
berikut :

0,9

0.466
0.280

X2

0.67

X2

Gambar 1. Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung

Hasil analisis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara Work Life Balance (X1) dengan Beban Kerja sebesar 0.945 dengan tingkat
hubungan sangat tinggi, sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh Work Life
Balance (X1) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) sebesar 0,280 atau 28%, dan beban
kerja (X2) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) dengan nilai sebesar 0,466 atau 46,6 %.
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Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh Work Life
Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Keterangan Pengaruh Pengaruh Tidak Total (%)
Langsung Langsung
X1 terhadap Y 0.280 - 28 %
X2 terhadap Y 0.466 - 46.6%
Pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 33 %
Pengaruh variabel lain terhadap Y 67%
Total 100%
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)

Tabel 3. Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y
Pengaruh Antar Variabel Nilai Sig Alpha(a) Keputusan
YO X1 dan X2 0.000 0,05 Signifikan
YO X1 0.015 0,05 Signifikan
YO X2 0.000 0,05 Signifikan

Keterangan : Jika nilai Sig < nilai Alpha (a), maka

signifikan.

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)

Work Life Balance (X1) Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)
Pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa variabel Work Life Balance
(X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi memainkan peran penting dalam membentuk tingkat kepuasan
kerja pegawai. Work Life Balance dalam penelitian ini mencakup fleksibilitas waktu kerja,
keseimbangan beban kerja, serta ketersediaan waktu yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pribadi dan keluarga. Pegawai yang merasa memiliki kendali atas waktu dan
energi mereka cenderung menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi terhadap
pekerjaannya, merasa lebih termotivasi, serta lebih nyaman dalam melaksanakan tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, Work Life Balance juga terbukti
mampu menurunkan tingkat stres, mengurangi kelelahan kerja, dan meminimalkan
konflik antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi ini secara keseluruhan
berdampak pada meningkatnya perasaan positif terhadap lingkungan kerja, loyalitas
terhadap organisasi, dan produktivitas kerja pegawai.

Work Life Balance memiliki tiga indikator Keseimbangan waktu, Keseimbangan
keterlibatan dan Keseimbangan kepuasan, kemampuan pegawai untuk membagi
waktu secara proporsional antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi,
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seperti waktu bersama keluarga, istirahat, dan aktivitas sosial. Ketika pegawai mampu
mengatur waktu dengan baik, mereka cenderung merasa lebih tenang, tidak terburu-
buru, dan lebih siap dalam menghadapi tugas-tugas pekerjaan. Keseimbangan
keterlibatan berkaitan dengan tingkat energi dan perhatian yang diberikan secara
seimbang antara peran di tempat kerja dan peran di luar pekerjaan. Pegawai yang tidak
terlalu terfokus hanya pada pekerjaan atau sebaliknya, mampu menjaga keterlibatan
emosional dan mental yang sehat, sehingga meminimalisir stres dan kejenuhan.
Sementara itu, keseimbangan kepuasan mengacu pada sejauh mana pegawai merasa
puas baik dalam aspek pekerjaan maupun kehidupan pribadinya.

Hasil penelitian yang diperoleh juga sejalan dengan penelitian sebelmnya dimana
work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Tarsisia Adisti Andarini (2020) mengemukakan bahwa program
work life balance membuat karyawan merasa bebas untuk menyeimbangkan antara
pekerjaan dan komitmen lainnya seperti keluarga, kegemaran, seni, jalan-jalan,
pendidikan, dan sebagainya, selain hanya berfokus pada pekerjaan. Hal ini menunjukan
bahwa Work Life Balance dapat mengarah pada aktivitas sehat yang akan memuaskan
karyawan. Dapat dilihat keterkaitan antara work life balance terhadap kepuasan kerja.
Dimana kepuasan kerja sesungguhnya dapat tercapai ketika organisasi mendukung
terciptanya work life balance.

Beban Kerja (X2) Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) Pada
Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa variabel Beban Kerja (X2)
berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat beban kerja yang diterima
oleh pegawai memiliki dampak langsung terhadap kepuasan pegawai dalam bekerja.
Beban kerja yang terlalu tinggi, tidak seimbang, atau tidak sesuai dengan kemampuan
dan kapasitas individu dapat menyebabkan stres, kelelahan fisik maupun mental, serta
menurunkan motivasi kerja. Pegawai yang merasa terbebani secara berlebihan
cenderung mengalami perasaan tidak nyaman, cemas, dan kurang puas terhadap
kondisi pekerjaan mereka. Sebaliknya, jika beban kerja diberikan secara adil, sesuai
dengan kapasitas dan waktu yang tersedia, maka pegawai akan merasa lebih dihargai,
lebih termotivasi, dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Nurhadi (2021), yang
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi secara signifikan menurunkan kepuasan
kerja. Selain itu, penelitian dari Utami dan Handayani (2019) juga menemukan bahwa
beban kerja yang tepat dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pegawai terhadap
organisasi.

Beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi
kepuasan kerja pegawai, termasuk di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.
Hal ini bahwa beban kerja dirasakan berlebihan dan tidak seimbang dengan kapasitas
pegawai, hal ini dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja karena menimbulkan stres

YUME : Journal of Management, 8(3), 2025 | 1047



Pengaruh Work Life Balance Dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan.....

dan kelelahan. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih mampu
mengelola tugas-tugas yang kompleks dan berat, sehingga beban kerja yang tinggi tidak
serta merta menurunkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini juga motivasi kerja a
memegang peranan penting pegawai yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat akan
lebih tahan terhadap tekanan beban kerja dan tetap merasa puas dalam menjalankan
tugasnya. Kenyamanan dalam bekerja, baik dari sisi lingkungan fisik maupun hubungan
antarpegawai, turut memperkuat atau memperlemah dampak beban kerja terhadap
kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dapat menjadi penyeimbang dari
tingginya beban kerja, karena pegawai merasa didukung dan dihargai dalam
menjalankan tanggung jawabnya. keterkaitan antara beban kerja, kompetensi, motivasi,
dan kenyamanan kerja secara bersama-sama membentuk dinamika yang memengaruhi
tingkat kepuasan kerja pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.

Work Life Balance (X1) Dan Beban Kerja (X2) Berpengaruh Secara Simultan Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai (Y) Pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo.

Hasil olah data di atas menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance (X1) dan
Beban Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)
pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut saling berkaitan dan secara bersama- sama memengaruhi tingkat kepuasan kerja
pegawai. Beban kerja yang tinggi sering kali berhubungan langsung dengan kelelahan
fisik maupun mental, serta menyebabkan ketidakseimbangan antara kehidupan
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan ini berdampak negatif terhadap
produktivitas dan kepuasan kerja, karena pegawai menjadi lebih mudah stres,
kehilangan semangat kerja, serta mengalami penurunan kinerja. Di sisi lain, work life
balance yang baik memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis
pegawai, memberikan ruang untuk beristirahat, mengelola waktu dengan lebih baik,
serta menumbuhkan motivasi dalam bekerja. pegawai yang berhasil mencapai
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan cenderung memiliki semangat
kerja yang lebih tinggi, lebih puas terhadap pekerjaannya, dan mampu menunjukkan
kinerja yang lebih optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan, bahwan Work Life Balance
(X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo. Demikian pula Beban Kerja (X2) juga berpengaruh secara parsial
terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Secara
simultan Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh signifikan erhadap
Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo

Kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo agar tetap mempertahankan work life
balance dan menberikan porsi pekerjaan yang tepat pada setiap pegawai, karena beban kerja
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karena memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Informasi dan
komunikasi antar dalam lingkup kerja harus dijaga antar tetap mengalir dengan baik dan dijaga
sedemikian rupa agar kepuasan kepada pegawai tetap berada dilevel yang tinggi sehingga
pegawai bisa memberikan kinerja maksimal dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-
hari.
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